Mulai nya kehidupan baru 


Cerita ini adalah cerita buatan ku pribadi dari berbagai 
anime yang pernah ku nonton. Jadi, kalau cerita nya hampir 
sama dengan suatu anime, maklum kan saja, karena cerita 
ini bagaikan kumpulan anime yang menjadi satu. 


Chapter 1 


Pada suatu hari, 10 juta tahun yang lalu di bumi hiduplah 
sebuah makhluk hidup. Pada saat itu manusia dan hewan 
belum ada di bumi. Yang ada di bumi hanya ada 3 mahkluk 
yaitu elf, tumbuhan,dan 1 makhluk yang misterius, bahkan 
para elf pun tidak tahu pasti wujud nya. Makhluk misterius 
itu tinggal di bumi bagian barat. Tahun demi tahun berlalu, 
para elf terus bekerja sama dengan makhluk misterius itu. 


Tiba tiba terjadi suatu kecelakaan yang tidak pernah terjadi 
di dunia ini, terjadi benturan antar 2 planet yang berbeda. 
Bumi terbentur oleh planet asing yang ukuran nya 3x lebih 
kecil dari bumi. Di planet itu ada 2 makhluk hidup yang 
sedang berperang yaitu, iblis dan vampir. Karena bagian 
yang terbentur adalah bumi bagian barat. makhluk 
misterius itu pun mati tanpa sisa karena benturan antara 
bumi dan planet asing. Dan saat kemenangan iblis melawan 
vampir. Iblis pun meminta maaf atas segala yang terjadi 
pada saat itu. Dan pada akhirnya mereka pun membuat 
perjanjian, karena wilayah bagian barat sudah di penuhi 
dengan api dan gunung meletus, sudah pasti semua yang 
ada di sana sudah mati dan wilayah tersebut akhirnya 
menjadi wilayah iblis. Mereka hidup damai. 


Sampai 5 tahun kemudian setelah kejadian itu, 1 per 1 
warga iblis dan elf mati terbunuh oleh kekuatan yang tidak 
mereka ketahui. Dan pada akhirnya mereka pun saling 


menyalahkan dan saling membunuh. Setelah selesai 
peperangan, merekapun kehilangan banyak keluarga dan 
masing masing hanya tersisa 100-an jiwa/nyawa saja. 
Karena kejadian itu, akhirnya para elf memutuskan untuk 
mengeluarkan kekuatan penuh nya untuk mengeluarkan 
kekuatan telarang untuk berenkarnasi. Walau mereka tahu 
akibatnya (akibatnya adalah semua pikiran mereka yang 
ada di kehidupan itu akan terhapus walaupun tidak 
sepenuhnya dan kita seperti memulai kehidupan baru 
dengan kekuatan elf) , tetapi mereka tetap melakukan nya 
dan berencana membunuh iblis yang tersisa di kehidupan 
berikutnya. Saat mengeluarkan kekuatan terlarang, mereka 
tidak tahu bahwa salah satu syarat dari kekuatan nya harus 
memenuhi seluruh bumi dan pada akhirnya para iblis dan 
elf mati di tempat dan menunggu renkarnasinya. 


Tahun demi tahun berlalu dan muncul lah sebuah kehidupan 
baru dimana di sana hanya ada 3 makhluk hidup, yaitu 
hewan tumbuhan dan manusia. Dilanjutkan pada suatu 
malam yang galap dan hanya di terangi oleh cahaya bulan. 
di tengah hutan, terjadi sebuah peperangan besar. Di 
peperangan itu terlihat 2 anak berusia 10 tahun dan 
sepasang mahasiswa, di sana mereka bertarung mati matian 
melawan mahkluk yang tak berwujud. 


"Larilah, cepat! " Kata salah satu dari mahasiswa itu. 


Mereka berdua pun akhirnya lari dan meninggalkan 
sepasang mahasiswa itu. Tapi pada saat di tengah jalan, 
salah satu dari mereka memutar balik dan ingin 
menyelamatkan sepasang mahasiswa itu dengan kekuatan 
nya yang misterius. Karena perbedaan kekuatan sang bocah 
pun kalah dari makhluk tak berwujud itu. Di saat 2 bocah itu 
ingin terbunuh, sepasang mahasiswa itu melindungi nya 
dan pada akhirnya sepasang mahasiswa tersebut mati. 
Karena sangat sedih dan ketakutan akhirnya bocah yang 


melawan tadi tiba tiba seperti di benci oleh semua orang 
termasuk bocah satunya lagi. 


Seketika tiba tiba saja ada seorang laki laki dewasa datang 
dan membawa mereka pergi. Karena sambil melindungi 2 
bocah, laki laki itu pun pada akhirnya tetap terbunuh. Dan 
bocah yang melawan tadi langsung lari ketakutan 
meninggalkan bocah yang satunya lagi. Saat bocah yang 
melawan melihat ke belakang, dalam sekejap semua 
langsung sepi dan sunyi, tidak ada orang satu pun. Dan dia 
langsung melihat ke arah depan lagi, dan tiba tiba semua 
mayat orang yang tadi terbunuh ada di depan matanya. Dia 
ketakutan, sedih dan merasa sangat bersalah. 


Semua mayat itu tiba tiba berkata, " Semua ini salahmu. kau 
tidak berguna, mati saja kau sana. " 


Lalu ia berkata, "Ti-Ti-Tidak. Ini semua bukan salah ku, ini 
semua bukan salah ku, tidak!!! " Dengan nada pelan 
perlahan kencang. 


Lalu ia pun terbangun dari tidurnya. 


"(Menghela nafas), untung hanya mimpi. Tapi rasa nya itu 
seperti masa lalu ku" Kata bocah tersebut. 


Bocah di mimpi: "Tunggu dlu. Jam berapa sekarang?" 

(Lihat jam) 

Bocah di mimpi : "oh tidak, aku telat kesekolah" (Cuci muka, 
pakai baju, dan memakai sepatu sambil terburu buru) "aku 
berangkat! " 


Di perjalanan 
Bocah di mimpi : " Kalau aku terus berlari seperti ini aku 
akan sampai tepat waktu (didalam hati) " 


Lalu tiba tiba ada nenek tua yang kesusahan membawa 
barang bawaan nya ke seberang jalan. Melihat nenek itu 
kesusahan bocah itupun membantu nya dan pada akhirnya 
dia telat kesekolah. 


Bocah di mimipi : "Oh tidak, aku telat kesekolah (didalam 
hati) " 


Penjaga sekolah : "Hei, siapa namamu, kenapa kamu 
terlambat? " 


Bocah di mimpi : " Na-namaku kagayaku yami. Ma-maafkan 
saya, saya terlambat karena tidur terlalu malam, maaf! " 


Penjaga sekolah : "kagayaku yami? Aku tidak pernah 
mendengar nama itu, apa kamu murid baru yang masuk ke 
SMP ini? " 


Yami : "be-benar pak" 


Penjaga sekolah : " Baiklah karena hari ini hari pertamamu 
masuk ke SMP Fuuhoshi. Aku akan mengizin kan mu masuk 
untuk kali ini saja" 


Yami "ter-terimakasih banyak! , saya berjanji tidak akan 
terlambat lagi" 


Penjaga sekolah : " Baiklah cepat masuk. Upacara nya sudah 
di mulai loh " 


Yami : "ba-baik" 


Yami pun masuk kebarisan paling belakang agar tidak 
ketahuan oleh para guru. Tapi pada saat ingin memeasuki 
barisan dia selalu di lihat oleh murid murid lain nya. 


Yami : " Waduh, gawat nih. Kalau begini terus nanti para 
guru akan melihatku terlambat (di dalan hati) " 
"Baiklah, aku harus buru buru" 


Yami pun memasuki barisan nya. Di sekolah nya, yami 
belum mengenal siapapun, karena yami memilih sekolah 
yang tidak di pilih teman teman nya sewaktu SD. 


Bocah caper : "hei hei hei, kenapa kamu terlmabat begitu? 
Apa kamu tak takut kena hukuman?" 


Yami : "bocah caper (didalam hati) " Sambil 
mengekspresikan wajah yang serius. 


Bocah pendiam : "hei, jangan mengganggu orang dong, 
apakah kamu tidak bisa diam sedikit, minoru?" 


Yami : " Bocah pendiam (di dalam hati) " Sambil 
menunjukan ekspresi agak marah. 


Bocah pendiam : "Hei, maaf soal yang tadi, Teman ku 
memang tidak bisa diam. Perkenalkan namaku hiroshi ichiro 
dan dia shiroku minoru" Sambil menunjukan wajah yang 
datar. 


Bocah caper : " Salam kenal! " Sambil menunjukan ekspresi 
semangat 


Yami : "y-ya, sa-salam kenal. Ya-yamg tadi tidak apa apa kok 
jadi santai aja" 
"Bocah caper sialan (didalam hati) " 


Mereka pun berbaris mengikuti upacara pembukaan. 


Kepala sekolah : " Dan inilah dia, 2 orang perwakilan dari 
kelas 1 SMP fuuhoshi. Kamida hanako dan minako hisoka, 
beri tepuk tangan yang meriah. 


Hanako : " Perkenalkan nama saya kamida hanako, saya dan 
teman saya adalah perwakilan dari seluruh murid baru di 
SMP fuuhoshi yaitu siswa kelas 1 SMP. Mohon bimbingannya 


Hisoka : " Nama saya minako hisoka, mohon bimbingan nya 
" Dengan ekspresi datar 


Kepala sekolah : " E-eh, ba-baiklah, sekarang kita dengarkan 
pidato dari hanako, silahkan" 


Hanako : " Baik Pak terimakasih " 
Sementara hanako sedang pidato 
Yami : "jadi dia perwakilan kelas nya? " 


Minoru : " Iya, bukan kah mereka cantik? Tapi sayang nya 
hisoka adalah wanita pendiam" 


Ichiro : "biasa saja" Dengan ekspresi datar 


dalam hati) " 


Hanako : "terimakasih sudah mendengarkan pidato saya 
dan mohon bimbingan nya" 


Yami : " He? Heeeee! , cepat sekali. aku belum mendengar 
kan pidato nya apa dia mau mengulang nya jika aku minta 
ulang (di dalam hati)" Dengan ekspresi syok 


Kepala sekolah : "baiklah acara kita hari ini sudah selesai, 
sekarang kalian boleh masuk kelas, balik kanan bubar... 
Jalan" 


Maaf bila ada kata kata yang kurang enak untuk di dengar, 
karena memang begitulah ceritanya... 


Sekian dari saya, silahkan tunggu chapter berikutnya dan 
jangan lupa untuk memberikan bintang 


Pemilihan ketua kelas 
Chapter 2 


Kepala sekolah : "baiklah acara kita hari ini sudah selesai, 
sekarang kalian boleh masuk kelas, balik kanan bubar... 
Jalan" 


Yami masuk kelas 1-4 atau 1-D. Kelas yami terletak di lantai 
2 gedung sekolah nya. Yami pun segera ke kelasnya 
bersama dengan Ichiro dan Minoru. Sesampainya di kelas 


Minoru : "Waaaah, ternyata kita 1 kelas dengan hanako dan 
hisoka. Beruntung sekali aku ini" Sambil menunjukan muka 
bhagia. 


Ichiro : "biasa saja" Muka datar 
"Wah wah wah, aku 1 kelas dengan hisoka waduh waduh 
waduh... Beruntung nya aku (didalam hati). 


Yami : " Ya, kita mungkin agak beruntung karena bisa 
mendapatkan guru yang baik hati" 


Minoru : " Benarkah begitu? Aku dengar akira sensei sangat 
galak" 


Yami : " Memang nya kamu tau dari mana? " 


Minoru : " Haruko senpai " Sambil menunjukan jari ke arah 
kelas 2-2 atau 2-B. 


Yami : " Gawat gawat gawat, aku kan tidak pernah belajar. 
Bagaimana kalau nilai ku nanti jelek? Apakah aku akan di 
hukum? Gawat gawat gawat (didalam hati) " Sambil 
menunjukan ekspresi takut dan cemas. 


Ichiro : " Ehh? Ehhh!" Sambil menunjukan ekspresi kaget. 
"Kamu kenapa yami? Kenapa mukamu suram begitu?" 
Sambil menunjukan ekspresi menggoda dan senang. 


Yami : "bu-bukan begitu, aku hanya kaget saja" Menunjukan 
ekspresi agak takut. 

"Le-lebih baik kita masuk saja yuk. 

" Kupikir dia sangat dingin" 


Mereka pun masuk dan pelajaran pun dimulai. Dan akira 
sensei pun datang 


Akira sensei : " Selamat pagi anak anak. Hari ini kita tidak 
akan belajar dulu, hari ini adalah hari spesial, hari ini kalian 
hanya akan memperkenalkan diri kalian dan memilih ketua 
kelas serta mengurus acara kelas kalian. Ketua kelas 1 dari 
laki laki dan 1 dari perempuan, pengurus acara harus 5 
orang boleh siapa saja " 


Seluruh murid : "wahh, baik sensei" 


Setelah itu semua murid memperkenalkan diri sampai jam 
istirahat. Ichiro, Minoru, dan yami pergi ke kantin. 


Yami : "Hei hei hei, kenapa kalian ikut makan bersamaku? " 
Ichiro : "Tidak apa apa kan, kita ini teman kan? " 


Yami : " Memangnya aku mengatakan kalau kita ini teman? 
(didalam hati) "sambil menunjukan ekspresi marah. 


Minoru : " Ayolah yami, kita cuma makan siang bersama saja 
kok, memangnya ada yang aneh? Lagi pula kita ini kan 
teman. 


Yami : " Memangnya aku mengatakan kalau kita ini teman? 
(didalam hati) "sambil menunjukan ekspresi marah. 


" Baiklah, baiklah kita akan makan bersama" 


Merekapun makan siang bersama sampai waktu istirahat 
habis dan mereka langsung masuk kelas 


Akira sensei : "baiklah, kita akan memilih ketua kelas. " 


Akira sensei : " baiklah sekarang siapa yang ingin 
mencalonkan diri?... (Beberapa menit).... Tidak ada? Baiklah 
kalau begitu sensei saja yang memilih bagaimana jika ketua 
kelas dari perempuan hanako dan ketua kelas laki laki nya 
adalah.... Eemmmmm... Baiklah bagaimana jika yami saja? " 


Yami : "eeeeeh! Ke-kenapa saya, Akira sensei?" Ekspresi 
kaget 


Akira sensei: " Karena dari tadi hanya kamu yang tidak bisa 
diam, dan sensei pikir kamu mau menjadi ketua kelas" 
"Baiklah, ketua kelas kita sudah diputuskan. Yang akan 
menjadi ketua kelas kita adalah kagayaku yami dan kamida 
hanako" 


Minoru : "eeeeeh, enaknya" 


Akira sensei : ""Sekarang, siapa yang mau menjadi 
pengurus acara? 


Minoru : " Saya, saya, saya sensei, saya! " 
Hisoka : " Saya sensei" 


Akira sensei : "Baiklah, 3 orang lagi, siapa yang mau 
menjadi pengurus acara? " 


Ichiro : "heeeee, Hisoka ingin menjadi oengurus acara? 
Baiklah aku juga harus menjadi pengurus acara (didalam 


hati) " 
"Saya sensei" 


Akira sensei : " Baiklah 2 orang lagi, siapa yang amu 
menjadi pengurus acara?.... (Beberapa menit).... Tidak ada 
yang mau? Baiklah biar sensei yang pilih" 

"Bagaimana jika takezawa ryoko dan madako yuri? " 


Akira sensei : " Baiklah, sudah diputuskan. Yang akan 
menjadi ketua kelas kita adalah kagayaku yami dan kamida 
hanako. Dan yang akan menjadi pengurus acara kita adalah 
shiroku minoru, minako hisoka, hiroshi ichiro, takezawa 
ryoko dan madako yuri" 

"Baiklah anak anak kalian semua boleh pulang kecuali nama 
yang tadi ibu panggil. 


Yami : " Heee, enak nya, padahal aku tidak bisa diam tadi 
karena ingin cepat cepat pulang " Menunjukan ekspresi 
sedih. 


Akira sensei : " Baiklah, kita akan berlomba, siapa yang 
akan menjadi juara 1-3 boleh langsung pulang dan yang 
tidak mendapatkan juara 1-3 harus tetap disini" 


Yami : "sensei,kita mau lomba apa? " 


Setelah berjalan, ternyata sensei mengarahkan kami ke 
lapangan sekolah. 


Akira sensei : " Baiklah kita akan berlomba di sini " 

"Kita akan berlomba lari jarak pendek sejauh 200 m, lomba 
seni bela diri, tolak peluru, dan lompat jauh " 

"Peringkat pertama di setiap lomba mendapatkan 7, dan 
menurun setiap peringkat nya jadi bisa dibilang peringkat 


1,2,3,4,5,6,7 akan mendapatkan poin 7,6,5,4,3,2,1" 
"Mengerti? " 


Yami dan teman teman : "mengerti bu! " 


Merekapun memulai lombanya. Setelah 
berlomba,merekapun bisa melihat hasilnya, yang menang di 
bidang lari adalah ichiro, di bidang seni bela diriadalah 
yami, dibidang tolak peluru adalah yami dan dibidang 
lompat jauh adalah hanako. Lebih detilnya ada di bawah ini 
Lari seni bela diri tolak peluru 

Ichiro Yami yami 

Yami hanako ichiro 

Hanako ichiro minoru 

Hisoka minoru ryoko 

Minoru ryoko hanako 

Ryoko yuri hisoka 

Yuri hisoka yuri 


Lompat jauh 
Hanako 
Yami 

Ichiro 
Minoru 
Ryoko 
Hisoka 


Yuri 


Karena yami dari dulu sudah di latih untuk seni bela diri, 


otomatis kekuatan untuk melempar,berlari dan melompat 
juga terlatih. Tapi sayang, Ichiro lebih unggul dalam berlari 
dan hanako lebih unggul dalam lompat jauh. Dan inilah 
hasil pint nya 


Point yami : 27 point Ichiro : 23 
Point hanako ; 21 point Minoru ; 16 point Ryoko ; 12 point 
hisoka ; 9 


Point yuri : 5 
Akira sensei : "baiklah, yami, ichiro, dan hanako boleh 
pulang" 


Yang boleh pulang : " Baik bu! " 


Ichiro : " Kenapa Hisoka bisa kalah? Maaf kan aku hisoka, 
kenapa kenapa kenapa bisa begini? (Dalam hati) "Sambil 
menunjukan ekspresi cemas dan takut. 


Yami : " Kamu kenapa Ichiro? " 
Ichiro : " Ehh!, ehh, bukan apa apa" 


Hanako : "baiklah aku pulang duluan ya, hisoka. Nanti beri 
tahu aku apa yang sensei suruh untuk yang kalah, oke? " 


Hisoka : " Oke, kamu hati hati di jalan ya" Sambil 
menunjukan ekspresi dingin dan datar. 


Yami, hanako, dan ichiro pun kembali ke rumah masing 
masing. Dan sementara itu di sekolah 


Akira sensei : baiklah hari ini kalian yang tidak bisa menang 
akan mendiskusikan tentang bagaimana cara menjadi ketua 
kelas dan pengurus acara yang benar. 


Murid yang ada di sana: " Baik, sensei " 


Mereka pun belajar sampai sore layak nya seperti belajar di 
kelas. Dan sementara itu 


Ichiro : " Hei yami, kenapa nama mu yami? Bukan kah yami 
itu artinya kegelapan?padahal kau selalu menampilkan 
ekspresi, kupikir orang dengan nama yami itu selalu dingin " 


Yami : " Entahlah, aku sudah lupa dengan semua kejadian 
ku dimasa lalu, yang jelas waktu itu ada seorang laki laki 
mengatakan kepada ku bahwa nama ku adalah kagayaku 
yami " 

"Kau sendiri kenapa? " 


Ichiro : " Kenapa apanya? " 


Yami : " Kenapa kau menjadi pura pura dingin begitu, kau itu 
orangnya pemarah bukan" 


Ichiro : "Itu sih Ra-Ha-Si-A" 
Hanako : " Apa karena kau suka dengan hisoka? " 


Yami : " Heeee, sejak kapan kau di situ? Kupikir kau sudah 
tidak ada" Dengan ekspresi kaget 


Hanako : " Yaaa, karena kalian berdua sedang ngobrol, 
kupikir lebih baik menyimak" 


Ichiro : " Ya, kalau soal suka sih.... (Menelan ludah)... |... 
Don't now" Sambil menunjukan ekspresi takut dan malu. 


Hanako : " Ehhh, benar kah, baiklah akan aku bilang ke 
hisoka kalau ichiro tidak suka dengan nya, padahal hisoka 
pikir kalau dia dengan mu itu cocok "sambil menunjukan 
ekspresi menggoda 


Ichiro : " Heee, benarkah!?"ekspresi senang 
"Aku cocok dengan hisoka? Kawai kawai kawai ( didalam 
hati) " 


Hnaako : " Hanya bercanda, tuh kan benar kamu suka hisoka 
" Sambil menertawai nya 


Ichiro : " Ti-tidak tidak tidak bukan begitu" 
Hanako : " (Ketawa), kamu lucu sekali hiroshi san" 
Ichiro : " Ahh, panggil saja Ichiro" 


Yami : " Baiklah rumah ku lewat sana, aku duluan ya dan 
untuk besok mohon bantuan nya" 


Ichiro dan hanako : " Oke" 
Sekian dari saya, silahkan tunggu chapter berikutnya dan 


bacalah chapter sebelumnya dan jangan lupa untuk 
memberikan bintang 


Hal yang tak terduga 
Chapter 3 


Yami : " Baiklah, jalan menuju rumahku lewat sana, aku 
duluan ya dan untuk besok mohon bantuan nya" sambil 
menunjukan jalan kerumah yami 


Ichiro dan hanako : " Oke" 
Yami pun pergi ke rumah nya dan di malam hari nya... 
Yami : " Kenapa namaku yami " 


Flashback 

(Ichiro : " Hei yami, kenapa nama mu yami? Bukan kah yami 
itu artinya kegelapan?padahal kau selalu menampilkan 
ekspresi, kupikir orang dengan nama yami itu selalu dingin 
") 


Yami : " Sudahlah, jangan memikirkan itu dulu, besok aku 
ada tugas sebagai ketua kelas aku harus datang lebih awal 
agar dapat di contoh oleh yang lainnya " 


Yami pun tertidur dan tiba tiba 


Org gak dikenal : " Namamu harus diganti, ingatlah ini, 
namamu yang sekarang adalah kagayaku...... Ya..... Mi." 
"Ahhh" (Suara orang kesakitan karena ketusuk) 

"Pergilah, jangan sampai kau ter bunuh, kau adalah satu 
satu nya cahaya yang harus tetap cerah untuk menerangi 
seluruh mahkluk hidup...." 

Ting, ting, ting, ting, tinggggggg ( suara alat dirumah sakit 
yaitu patient monitor) 

"Dokter ada apa? " 

"D-dia, me-mereka sudah mati " 


"Ini semua salah mu, kenapa kamu masih di sini? Kenapa 
kamu hanya berdiam disini? ,..... Ya-mi" 

"Bunuh mereka yang mengganggu kedamaian! " 

"Cepat bunuh mereka..... Yami! " 


Yami : "aaaaaaaaa! " Ekspresi ketakutan 

" Fyuuu, untung hanya mimpi" 

"Tadi itu seram sekali tau" 

"Baiklah sekarang aku harus siap siap untuk sekolah" 


Yami pun mandi dan dan bersiap siap ke sekolah, dan yami 
pun ke sekolah. Di perjalanan 


Yami : "tadi itu mimpi tentang apa lagi ya?" 
"Dan seperti nya aku pernah melihat paman itu" 


Flashback 
(" Namamu harus diganti, ingatlah ini, namamu yang 
sekarang adalah kagayaku...... Ya..... Mi.") 


Yami : " Mungkin hanya perasaan ku saja " 
"Baiklah, ayo kita mulai hari ini dengan semangat. Ya! " 
Dengan ekspresi semangat dan senang. 


Yami pun ke sekolah nya dan setibanya di kelas 
Minoru : " Hei yami kun, cepat kesini sebentar " 
Yami : " Ba-baik, sebentar " 


Yami pun menaruh tas nya di bangku nya dan pergi 
menghampiri minoru, Ichiro, ryoko, dan yuri. 


Yami : " Ya ada apa? 


Minoru : " Hei hei hei yami kun, kau tau tidak? Kalau Ichiro 
kun itu suka sama hisoka chan, kawaiii" 


Yami : " Sudah kok, dari cara bicaranya yang kemarin saja 
aku sudah tau " 


Ichiro : " A-apa? , ma-maksud kamu, kamu sudah tau dari 
Kemarin? " 


Yami : " Yap " 
" Kau menjadi dingin karena ingin mengikuti sifat nya 
bukan? " 


Ichiro : " Y-ya, mangkanya itu aku ingin meminta bantuan 
kepadamu, tolong bantu aku untuk..... " 


Tiba tiba hanako dan hisoka datang ke kelas 

Hanako : " Selamat pagi semuanya! " 

Hisoka : " Selamat pagi, ichiro san" Dengan muka datar. 
Ichiro : " Di-dia, dia bicara kepada ku? Iya kan yami, iya kan, 
Dia biacara kepadaku kan yami. " Sambil memegang dan 


menggoyangkan badan yami. 


Yami : "i-iya, dia bicara padamu tuh, lebih baik kamu balas 
saja. 


Ichiro : " Aku, aku harus balas apa? 


Yami : " Ya tinggal ngomong saja, selamat pagi hisoka chan, 
begitu. Cepat, dia sedang menunggu tuh. 


Ichiro : " Ba-baik " 
Ichiro pun datang menghampiri hisoka 


Ichiro : " Se-selamat pagi, hisoka c.... San " Dengan ekspresi 
yang malu dan ragu ragu. 


Hanako : " Kau langsung berani ke hadapan nya ya, Ichiro 
kun (didalam hati) " Sambil memperlihatkan ekspresi 
ketawa 


Hisoka : " Ya. Selamat pagi, yami kun " 


Hanako : " Yami kun? Sejak kapan dia memanggil yami 
dengan kata kun? (Dalam hati) " Ekspresi kaget 


Ichiro : " Ya-yami... Kun?" Ekspresi kaget. 

" Kenapa dengan ku masih menggunakan kata san 
sedangkan dengan yami menggunakan kata kun? (Didalam 
hati) " Sambil menunjukan ekspresi marah kepada yami 

"Hei yami, apa yang kau lakukan dengan Hisoka san? 


Yami : " Ti-tidak ada yang kulakukan kok. Memangnya aku 
pernha berbicara dengan hisoka chan? " Sambil 
menunjukan ekspresi takut 


Ichiro : " Hi... So... Ka.. Chan? Kenapa kamu memanggil 
nama hisoka dengan kata chan? Apa kau berpacaran 
dengan nya? Apa yang kau lakukan dengan nya? Kalau 
sampai aku tahu kalau kamu melakukan sesuatu dengan 
hisoka san, akan kubunuh kau, ya...mi " Sambil menunjukan 
ekspresi marah 


Hisoka : " A-anu yami kun, apa kau punya waktu luang, aku 
ingin bicara dengannu" 


Yami " waduh, kayaknya aku kena masalah lagi nih (didalam 
hati) " Sambil menunjukan ekspresi takut 

"(Menelan ludah) , y-ya, a-aku punya waktu luang, ka-kalau 
mau sekarang saja boleh? " Sambil menunjukan ekspresi 
takut 


Ichiro : " Wak.... TU.... LU.... Ang?? Kubunuh kau jika sampai 
dia menembak mu " Sambil menunjukan ekspresi marah 


dan dendam 


Yami : "(menelan ludah), baiklah" sambil menunjukan 
ekspresi ketakutan 


Yami pun berbicara dengan Hisoka di taman sekolah. 


Yami : " A-anu, kau mau membicarakan apa dengan ku? " 
Sambil menunjukan ekspresi takut, cemas dan malu. 


Hisoka : " A-anu, a-aku ingin.... Aku ingin menjadi muridmu!. 
Tolong latih lah aku agar bisa menjadi 
sepertimu,sen...sensei! " Sambil menundukan kepala. 


Yami : " Heeeeeeh! " Menunjukan ekspresi kaget. 

"Waduh, waduh, waduh, tambah gawat kalau begini ,tapi jila 
aku menolak nya nanti dia akan sedih. Biar bagaimana pun 
juga dia pasti punya perasaan. Bagaimana ini bagaimana ini 
bagaimana ini. (didalam hati) " Sambil menunjukan ekspresi 
takut. 


Ichiro : " Mu.... Rid.... Ya... Mi? Yami sialan, kubunuh kau! " 
Sambil menunjukan ekspresi marah. 


Hanako : " Hei hei hei, tenang lah, mereka hanya murid dan 
guru bukan sepasang kekasih, dan juga kalau kau tidak bisa 
tenang nanti mereka akan mendengarnya " 


Yami : " Ke-kenapa kamu ingin menjadi murid ku? " 


Hisoka : " Karena kau sangat hebat dalam hal apapun, kau 
bisa menggunakan seni bela diri, kau bisa berlari dengan 
cepat, kuat, dan gesit " 

"Karena itulah aku ingin menjadi murid mu, tolong 
bimbingannya! " Dengan ekspresi wajah serius. 


Yami : "ba-baiklah, tapi aku akan mengajarimu apa? " 


Hisoka : " Kalau soal latihan nya itu terserah yami , dan satu 
hal lagi, tolong ajak hanako juga untuk latihan bersama " 


Yami : " (Menelan ludah), ba-baiklah, oke oke, sekarang lebih 
baik kamu masuk ke kelas " Menunjukan ekspresi ketakutan. 


Hanako : " La... Ti.... Han.... Ba... Reng... Ya... Mi? " 
Menunjukan ekspresi kebingungan " 


Mereka pun akhirnya kembali ke kelas dan memulai 
pelajaran mereka. Dan di jam istirahat. 


Ichiro : " Hei hei hei, yami. Kalau kalian ingin latihan 
bersama ajak aku juga ya " Menunjukan ekspresi marah dan 
dendam 


Yami : " Ba-baiklah, kita semua akan latihan bersama, oke? " 


Ichiro : " Baiklah, tapi jika kamu bohong kepadaku, ku... Bu... 
Nuh... Kau... Ya.. Mi" Sambil menunjukan ekspresi marah dan 
dendam 


Yami : " Ba-baiklah, sa-santai saja, oke? " 


Merekapun makan bersama di kantin dan setelah bel 
berbunyi merek pun masuk ke kelas dan memulai pelajaran 
nya. Dan setelah sekolah selesai ryoko, yuri, yami, hanako, 
Hisoka, minoru, dan Ichiro pulang bersama 


Yami : " Hei ryoko, yuri, apa kau mau latihan bersama? " 
Ryoko : " Latihan apa? " 

Yami : " Seni bela diri, belajar, apa saja. Kalian mau tidak? " 
Yuri : " Boleh, tapi siapa saja yang ikut? " 


Yami : " Ada Hisoka, aku, ichiro, hanako, dan minoru " 


Ichiro : " Hei hei hei, tunggu dulu, siapa yang mau latihan 
bersama orang seperti mu? " Sambil menunjukan ekspresi 
marah 


Hanako : " Hei, tidak kah kau memikir kan nya? " Sambil 
berbisik. 


Ichiro : " Apa? " 


Hanako : " Jika kau latihan bersama yami, berarti kau juga 
latihan bersama Hisoka bukan? " 


Ichiro : " Baiklah, aku mau! " Dengan ekspresi semangat. 


Ryoko : " Ya sudah, aku ikut ikut saja" 
"Kalau kamu bagaimana yuri? " 


Yuri : " Baiklah aku ikut juga" 


Yami : " Baiklah, sudah diputus kan" 
"Kita besok akan mulai latihan nya di rumah ku, oke? " 


Semua : oke 


Sekian dari saya, silahkan tunggu chapter berikutnya dan 


bacalah chapter sebelumnya. Dan jangan lupa untuk 
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Latihan bersama 
Chapter 4 


Merekapun makan bersama di kantin dan setelah bel 
berbunyi merek pun masuk ke kelas dan memulai pelajaran 
nya. Dan setelah sekolah selesai ryoko, yuri, yami, hanako, 
Hisoka, minoru, dan Ichiro pulang bersama. 


Yami : " Hei ryoko, yuri, apa kalian ingin latihan bersama ku? 


Ryoko : " Aku ikut ikut saja, kamu bagaimana yuri? " 
Yuri : " Baiklah, aku juga akan ikut" 


Yami : " Baiklah, sudah diputuskan " 
"Kita akan memulai latihan nya besok sehabis pulang 
sekolah di rumah ku, oke? " 


Semua :" Oke " 
Yami pun pulang ke rumahnya dan dimalam harinya. 


Yami : " Haduh, haduh, haduh, pusing banget dah hari ini" 
Sambil memegang kepala 
"Sudah lah, lebih baik aku tidur saja" 


Yami pun tertidur, tapi tiba tiba 
"Tok, tok, tok" Suara ketukan pintu 


Yami : "Iya, siapa disana? " 
Yami pun membuka pintunya dan ada orang misterius 


didepan pintu. 
Dia berkata, "bunuh mereka semua, kau harus membunuh 


mereka semua, jangan sisakan mereka, jangan sisakan 
mereka.... Yami! Dari nada pelan perlahan kencang 


Minoru : " Yami!" teriak dengan keras 
Yami : " Aaaaaa!" Dengan ekspresi takut dan kaget. 


Minoru : " Ya ampun, kamu ini gimana sih? Ini sudah jam 
berapa yami. Kenapa kamu masih tidur?" Berbicara dengan 
nada seperti menasihati. 


Yami : " (Lihat jam), yaampun aku kesiangan" dengan 
ekspresi kaget. 

"Lagian, kenapa kalian kerumah ku? " Sambil bersiap siap 
tanpa mandi. 


Ichiro : " Bodoh, aku kesini untuk melihat rumahmu, katanya 
kita latihannya di rumahmu, tapi kalau rumahnya sekecil ini 
Sih... " 


Yami : " Tenang saja, tenang, aku punya ide kok, jadi kalian 
tenang saja, lebih baik kita berangkat sekarang " 


Minoru : " Baik" 


Mereka bertiga pun berangkat bersama dan di perjalanan 
mereka berpapasan dengan hanako dan Hisoka, merak 
berlima pun berjalan bersama sampai ke sekolah. 


Hanako : selamat pagi, semuanya" 
Ryoko : " Hei, yami. Kesini sebentar " 
Yami : " Baiklah, sebentar " 


Yami pun menaruh tas nya seperti biasa dan menghampiri 
Ryoko dan yuri 


Yami : " Iya ada apa? " 


Ryoko : " Kita nanti akan latihan kan?" "Bukankah rumah mu 
tidak terlalu besar? " 


Yami : " Ryoko, kalau mau bilang rumahku kecil bilang saja, 
lagipula aku sudah punya rencana bagus" 


Ryoko : " Baiklah kalau begitu " 


Yuri : " Dan satu lagi, kenapa hanako dan Hisoka 
bersamamu, biasanya dia datang lebih pagi" 


Hanako : " l-itu, ka-karena aku kesiangan" Sambil ragu ragu. 


Flashback 

(Saat di pertigaan jalan. 

Hisoka : " Hei hanako, apa tidak apa apa kita menunggu 
master yami disini " 

" Jika dia bangun kesiangan bagaimana" Sambil 
menunjukan ekspresi dingin. 


Hanako : tidak apa apa, pasti dia akan senang ") 
Hanako : " Hehehehe, iya aku kesiangan " 
Hisoka : " Bukankah kau ingin menung " 


Hanako : " Hahaha, apa yang kau bicarakan hisoka " Sambil 
ketakutan karena malu. 


Yami : " Baiklah, nanti kita pulang bareng lagi y" 
Semua yang ingin latihan : " Oke" 


Mereka Pun belajar di sekolah dan seperti biasa istirahat, 
makan di kantin, bel masuk, belajar dan lalu pulang. Saat 
pulang 


Yami : " Hei, jadi pulang bareng gak? " 


Hanako : " Iya jadi kok, sabar, nunggu Minoru sama Ichiro 
dulu" 


Minoru : " Ooooi! Kita jadi pulang bareng kan! " 
Ryoko : " Baiklah ayo kita pulang " 
Semua yang ingin latihan : " Ya" 


Mereka pun akhirnya jalan pulang bersama sama, pertama 
mereka ke rumah hanako, Hisoka, yuri, Ryoko, Minoru, Ichiro, 
dan langsung pergi ke rumah yami untuk latihan bersama. 


Yami : " Baiklah, selamt datang dirumah ku, jangan sungkan 
dan anggap lah rumah sendiri " 


Ryoko : " Jadi kita latihan nya di mana? Ini kan terlalu 
agak.... Sem-pit " 


Yami : " Tenang saja, kita tidak latihan di sini, ayo ikuti aku " 
Semua : " Baik " 

Mereka pun masuk ke dapur dirumah yami 

Hanako : "Jadi kita kerumah mu untuk latihan memasak? " 


Yami : " Bukan bukan, bukan kok. Mending diam dan lihat 
saja" 


Yami seperti menempelkan tangan nya di meja makan dan 
tiba tiba ada sebuah ruangan yang terbuka secara tiba tiba. 


Minoru : " Waaaaah! Hebat sekali, ruangan apa ini? " 


Hanako: " Kenapa kau tidak bilang kalau punya ruangan 
seperti ini? " 


Yami : " Itu... I-itu sebenarnya aku juga tidak tahu, tapi tiba 
tiba saja ide ini terlintas di kepalaku kemarin " 
"Baiklah, silahkan masuk, anggap saja istana sendiri " 


Semua : " Baik " 

Mereka pun masuk dan bersiap siap untuk latihan. 
Yuri : "Jadi hari ini kita akan latihan apa? " 

Yami : " Kalau soal itu, aku belum tahu " 


Ichiro : " bagaimana kalau kita buat ternamen bertarung? 
Boleh menggunakan cara apapun untuk menang " 

"Dan untuk menang kita hanya perlu menjatuhkan lawan / 
mengeluarkan lawan dari batas / memaksa lawan untuk 
menyerah, bagaimana? " 


Minoru : " Boleh juga tuh " 
Yami : " Baiklah kita akan buat turnamen " 


Mereka pun menulis nama mereka sendiri di kertas dan 
mengacak namanya. Dan hasilnya 


Yami : baiklah karena ada 7 orang di babak penyisihan ini 1 
orang tidak ikut bertarung dan langsung masuk ke babak 
final " 

"Setelah babak penyisihan kita akan langsung melawan 
satu sama lain untuk yang menang dibabak penyisihan. " 

" Aku melawan minoru, ryoko melawan ichiro, hanako 
melawan yuri, dan yang langsung ke babak semifinal final 
adalah hisoka " 


Mereka pun memulai pertandingan nya. 


Hanako : " Baiklah pertandingan pertama, yami kun 
melawan minoru kun " 


Minoru : " Yosh, ayo kita bertanding, yami! " Dengan penuh 
semangat 


Yami : " Ini terlalu mudah ( didalam hati) " 
Dengan ekspresi bahagia dan menantang. 
"Beraninya kau memanggil nama ku tanpa kata kun " 


Yami pun memulai pertandingan nya, dan disaat Minoru 
menyerang yami menangkis dan kembalikan serangannya 
dengan tenang dan santai. 


Hanako : " Baiklah, pertandingan pertama dimenangkan 
oleh yami kun " 

"Dan selanjutnya. Pertandingan ke dua, ryoko kun melawan 
ichiro kun, pertandingan dimulai " 


Ryoko : " Tu-tunggu dulu, a-aku tidak bisa menggunakan 
seni bela diri " 


Ichiro : " Berisik! " 


Ichiro pun menyerang ryoko tanpa belas kasih dan akhirnya 
Ichiro lah yang menang 


Ryoko : " Tega sekali kau Ichiro " 


Ichiro : " Hehehe, maaf, ini kan perlombaan, aku paling tidak 
sudi kalau sampai kalah di sebuah perlombaan " 


Yami : " Baiklah baiklah, sudah cukup, sekarang tinggal 
hanako chan melawan yuri chan " 
"Ini sih sudah pasti hanako yang menang (di dalam hati) " 


Dan pada akhirnya hanako lah yang menang 


Ryoko : " Baiklah, baiklah. Sekarang tinggal penentuan 
siapa yang menang, para pemain harap masuk lingkaran " 


Yang menang : " Baik " 
Ryoko : " Siap, mulai! " 


Yami, ichiro, hanako, dan hisoka pun saling bertarung untuk 
menjadi juara 1. 


Ichiro : " Bagaimana ini bagaimana ini bagaimana ini, Kalau 
begitu aku akan kalahkan hanako dan yami dulu lalu aku 
akan pura pura kalah oleh hisoka (dalam hati) " 

"Bagusss, rencanaku memang sangat brilian, brilian 
(didalam hati) " Sambil menunjukan ekspresi senang dan 
ketawa sendiri. 


Dan yani pun tiba tiba menyertang ichiro dan pada akhirnya 
ichiro pun kalah. 


Yami : "hehe, kau terlalu lengah dan lemah i-chi-ro " Sambil 
menunjukan ekspresi sombong. 


Ichiro : " Sialan kau yami, kau menyerang ku saat lengah " 
Sambil menunjukan ekspersi marah 

" hei hei hei ryoko, bukan kah yang seperti ini tidak di 
hitung sebagai kekalahan? " Sambil menunjukan ekspresi 
suram dan sangat marah. 


Ryoko : " Ta-tapi tetap saja kau sudah kalah, si-silahkan 
keluar arena" Sambil menunjukan ekspresi takut. 


Ichiro : " Yami kurang ajar, akan ku balas kau nanti (didalam 
hati) " Perlahan keluar arena sambil menatap ke yami 
dengan ekspresi kesal. 


Yami ; " Baiklah, sekarang tinggal kalian berdua ya, akan ku 
kalah kan dalam sekejap " Menunjukan ekspresi sombong. 


Hanako : " Kau sombong sekali yami, coba saja kalau bi..." 
"Hah" Menunjukan ekspresi kaget. 


Tiba tiba yami pun menyerang dengan sangat cepat bahkan 
melebihi Ichiro dan semakin nya pun kaget. 


Yami : " Kau lengah hanako " 
"Bruk (suara orang menjatuhkan / membanting orang lain) " 


Hanako : " Awww, sakit tahu. " Sambil menunjukan ekspresi 
kesakitan. 

"Tunggu dulu yami! Kau curang ya! Pakai apa kamu biar bisa 
secepat itu?! " Sambil menunjukan ekspresi marah. 


Yami : " Siapa bilang? " Dengan ekspresi sombong. 
"Bussh (suara angin dari kecepatan yami) " 


Hisoka : " Ba-bagaimana bisa dia sampai kesini tanpa 
pengelihatan ku? " Ekspresi kaget. 
"Ga-gawat " 


"Bruuuk ( suara orang menjatuhkan / membanting orang 
lain) 

" Sa-sakit " Sambil merasa agak sedih walaupun ekspresi 
nya hampir tidak berubah. 


Yami : " Maaf maaf, mungkin aku keterlaluan, hehehe " 


Ichiro : " Ya-yami, bagaimana kamu bisa secepat itu?" 
Ekspresi kaget. 


Miniru : " Benar benar, kamu hebat sekali " Sambil 
menunjukan ekspresi membanggakan orang lain. 


Yami : " Ti-tidak kok, itu.... Tiba tiba saja muncul ingatan 
seperti aku pernah menggunakan itu, jadi aku mau 
mencobanya " 


Ryoko : " Yami " Sambil menggelengkan kepala 
"Master yami, tolong ajari aku ilmu bela diri " Sambil 
menunjukan ekspresi semangat 


Yami : " Hei, apa kita boleh membuat sebuah klub baru di 
sekolah? " 
Minoru : " Ide bagus, karena kita ber 7 kita pasti boleh 


membuat nya, karena serahuku jumlah anggota minimum di 
sebuah klub adalah 5 orang " 


Yami : " Baiklah , besok kita minta izin ke para guru " 
Semua : " Baik " 
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Mem buat klub baru 


Chapter 5 
Yami : " Hei, apa kita boleh membuat sebuah klub baru di 
sekolah? " 
Minoru : " Ide bagus, karena kita ber 7 kita pasti boleh 


membuat nya, karena serahuku jumlah anggota minimum di 
sebuah klub adalah 5 orang " 


Yami : " Baiklah , besok kita minta izin ke para guru " 
Semua : " Baik " 


Mereka pun kembali kerumah masing masing, dan pada saat 
malam hari. 


Yami : " Huuuuh, hari ini melelahkan sekali " Dengan 
senyuman tulus 

"Baiklah, besok aku harus membuat klub agar bisa dapat 
fasilitas sekolah untuk latihan " Dengan ekspresi semangat. 
"Tapi nama klub nya apa ya? " Ekspresi bingung. 
"Bagaimana kalau budo korabu (klub seni bela diri) " 
"Terdengar bagus. Baiklah, selamat tidur! " Dengan ekpresi 
semangat. 


Dan yami pun tidur, dan yami terbangun dari tidurnya dan 
tiba tiba 


Anak perempuan cantik : " Terimakasih, hikari " 


Yami : " Si-siapa kau? Ma-mau apa kau?siapa hikari? " 
Ekspresi bingung dan marah. 


Anak perempuan cantik : " Heeee " Ekspresi kaget dengan 
senyuman. 

"Kenapa kau bisa lupa aku, hikari? Bahkan kau lupa dengan 
namamu sendiri, apa kau kecapek an? " Dengan senyuman 
tulus. 


Yami : " A-apa mau mu? Pe-pergi dari rumahku atau ku 
bunuh kau? " Dengan ekspresi ketakutan dan marah. 


Anak perempuan cantik : " Heeeee " Dengan ekspresi 
kaget.. 
"Ini kan ru-mah-ku, hikari" Dengan senyuman. 


Yami : " A-apa yang kau bicarakan? Te-tentu saja ini 
rumahku, pergi sana" Dengan ekspresi bingung dan marah. 


Anak perempuan cantik : " Ternyata kau memang lupa 
dengan masa lalu yang kita lalui ya, hi-ka kun " 


Dan tiba tiba saja yami merasa kepala nya sakit. Yami tiba 
tiba melihat beberapa pristiwa yang tidak masuk akal. Dan 
tiba tiba, 


Orang tidak di kenal : " Ku bunuh kau! " Dengan ekspresi 
marah dan suara sangat keras. 


Yami : " Haaaaaaaaaaa!" Dengan ekspresi takut. 

"FyUUUu, tenyata hanya mimpi" Dengan ekspresi lega. 
"Baiklah, aku harus bersiap siap untuk sekolah! " Dengan 
ekspresi semangat. 


Yami pun berangkat sekolah dan saat di perjalanan. 


Yami : " Kenapa akhir akhir ini mimpi ku sangat buruk, ya ( 
di dalam hati) " Dengan ekspresi serius dan bingung sampai 
mengeluarkan keringat. 


Minoru : " Heiii! Yami!tunggu!" 


Yami pun menunggu minoru dan ichiro dan berangkat 
bersama. Dan sesampai nya di kelas 


Hanako : " Hei, yami. Apa kau sudah punya nama untuk klub 
kita? " Dengan ekspresi memaksa sambil mendekat 


Yami : " Su-sudah kok, tenang saja " Dengan ekspresi agak 
takut sampai berkeringat. 
"Nama nya budo korabu. Bagaimana? " 


Ryoko : " Baiklah, itu sudah bagus " Dengan senyuman 


Ichiro : " Oke, berarti kita akan meminta izin pada saat jam 
istirahat 


Semua : " Oke " 


Yami dan teman teman pun belajar seperti biasa dan pada 
waktu istirahat 


Sensei : "Tidak bisa " 
Yami : " Kenapa tidak bisa sensei?! " 


Sensei : " Karena tidak ada ruangan yang tersisa untuk klub 
baru " 


Tiba tiba saja yami seperti mengingat ada ruangan yang 
sama seperti di rumahnya di sekolah ini 


Yami : " Ka-kalau begitu, kami punya ruangan sendiri. Kami 
hanya meminjam fasilitas sekolah jika sedang latihan " 


Sensei : "Baiklah, sensei mau lihat ruangan nya " 


Yami : " Ba-baiklah, ayo ikuti aku" 


Yami pun mengajarkan Sensei ke belakang sekolah dan saat 
di sana tiba tiba saja yami menempelkan tangan nya di 
sebuah tembok biasa dan tiba tiba ada sebuah ruangan 
yang terbuka. 


Yami : " Baiklah, silahkan masuk " Dengan senyuman 


Sensei : " Ke-kenapa bisa ada ruangan seperti ini di sekolah? 
( di dalam hati) " Ekspresi kaget 
"Ba-baik" Ekspresi sedikit ketakutan 


Dan pada saat di dalam 
Hanako : " Wahhh! Cantik nya " 


Hisoka : " (Mengangguk kan kepala), kenapa Sensei tidak 
bilang kalau ada ruangan seperti ini di sekolah? " Dengan 
ekspresi datar tetapi mata manis. 


Yami : " Bu-bukan apa apa, tiba tiba saja terlintas di 
kepalaku " Dengan ekspresi sungkan (tidak enak melihat 
hisoka memohon begitu) 


Ichiro : " Lagi?" Ekspresi marah. 
Yami : " Apanya? " 


Ichiro : " Ruangan ini. Tiba tiba terlintas di kepalamu 'lagi'? " 
Dengan ekspresi marah. 


Yami : " I-iya, benar " 


Ichiro " Kenapa kamu selalu mendapatkan keberuntungan 
sih, yami " Dengan ekspresi kecewa dan sedih. 


Yami : "ja-jamgan begitu, Ichiro " Dengan ekspresi sungkan 
(tidak enak melihat Ichiro yang prustasi) 
" Bukan kah kau mau terus bersama hisoka? Bukan kah 


ruangan ini bisa di manfaatkan untuk kau berduaan dengan 


nya, Ichiro (bisik) " Dengan ekspresi menggoda dan 
senyuman 
Sensei : " Baiklah, kalian boleh membuat klub. Tetapi, 


bagaimana cara nya orang yang ingin masuk ke klub ini 
tanpa yami jika hanya yami saja yang bisa membuat nya? " 


Yami : " Kalau soal itu aku punya ide bagus " Dengan 
percaya diri 
Yuri : "Ide? 
Yami : " Ya, benar. Kupikir kuncinya menggunakan sidik 


jariku, jadi, bagaimana kalau kita membuat sebuah benda 
dan menempelkan sidik jari ku ke benda tersebut? " 


Minoru : " Ide bagus, tapi benda seperti apa? Dan jika sidik 
jarimu tak sengaja terpegang oleh para murid bagaimana? 


Yami : " Benda nya bisa berupa kartu, batu, gantungan atau 
pun yang lainnya. Dan kalau soal sidik jari, bagaimana kalau 
kita buat sidik jari nya itu menonjol? Jadi murid tidak akan 
masuk hanya jika tonjolan nya patah atau rusak " 


Hanako : " Ide bagus " 


Yami " Baiklah, dengan ini budo korabu ( untuk nantinya 
kita sebut saja klub budo ) resmi di buka untuk semua 
siswa! " Degan penuh semangat. 


Dan mereka pun kembali ke kelas dan makan besama 
sampai pelajaran di mulai. Dan sepulang sekolah nya. 


Ryoko : " Hei yami, kenapa nama klub kita klub budo? Kita 
kan ingin membuat klub serba guna " 


Yami : " Biarkan saja, aku berniat untuk membuat klub seni 
bela diri untuk kita agar banyak murid yang tertarik kepada 
klub kita " 


Ryoko : " Tapi, bukan kah kalau tentang seni bela diri sudah 
ada klub nya? " 


Yami : " Masa'? Aku tidak tau, maaf maaf " 


Hisoka : " Tidak apa sensei, yang penting kamu sudah 
berusaha " Dengan ekspresi datar namun dengaan 
senyuman. 


Ichiro : " Ya.... Mi, ku-bu-nuh-kau " Dengan ekspresi sangat 
marah. 


Yami : " Ehhh, hi-hisoka, ja-jangan panggil aku Sensei " 
Dengan ekspresi takut 


Hisoka : " Kalau begitu master " Dengan ekspresi datar 
tetapi dengan senyuman 


Ichiro : " Ya---mi " Ekspresi sangat marah. 


Yami : "Ja-jangan panggil aku dengan kata kata yang aneh, 
pa-panggil saja yami " Dengan ekspresi takut 


Hisoka : " Baiklah ya-mi-kun " Dengan ekspresi datar dan 
dengan senyuman 


Ichiro : " Ya-mi-si-a-lan " Ekspresi sangat amat marah. 
Yami : "heeee! " Ekspresi sangat takut 


Miniru : " Baiklah, tenang Ichiro, tenang. Yami dan hisoka 
kan cuma guru murid " Dengan ekspresi senyuman 


Ichiro : " Kalau kau sampai keterlaluan, ku-bu-nuh-kau " 
Dengan ekspresi sangat marah. 


Yami : " Ba-baik " Dengan ekspresi sangat takut. 
Dan tiba tiba hanako pun tertawa terbahak bahak. 


Yami : " Ke-kenapa kau ketawa hanako? " Dengan ekspresi 
sangat malu dan agak marah. 


Hanako : " Oh, kau tidak suka ya, kalau begitu maaf ya" 
Dengan ekspresi menggoda. 


Yami : " Berisik, kubunuh kau " Dengan ekspresi sangat malu 
dan marah 


Dan hanako pun tertawa terbahak bahak sampai pulang 
kerumahnya. Dan mereka pun pulang dengan hati yang 
tenang kecuali yami. 


Yami : " Aku harus gimana, aku harus gimana, aku harus 
gimana?" 

"Lebih baik aku mati saja, mati saja, mati saja, aku mati saja 
" Dengan ekspresi ketakutan 


Dan tiba tiba yami mendapatkan SMS dari hanako 
"Aku mendengar semuanya loh yami " 


Yami : ' heeeeeh! Sekarang lebih baik aku mati beneran " 
Dengan sangat malu dan kaget. 


Yami pun pergi masuk ke rumah nya dan keesokan hari nya 
saat yani sedang perjalanan ke sekolah. 


Yami : " Kenapa tadi aku tidak mimpi buruk ya? " Ekspresi 
sangat bingung 
"Baiklah tidak apa, itu lebih bagus " Ekspresi senang. 


Dan saat sampai di sekolah tiba ada 3 senpai yang 
menghadang yami 


Senpai yang punya klub seni bela diri : " Hei hei hei, anak 
kelas satu, memangnya dengan tubuh itu kamu bisa 
bertarung? " Ekspresi ngeledek 

"Paling tidak, cuma disentil langsung ter pental " Dengan 
nada bicara sombong 


Semua senpai : " Hahahahahaha! " 
Hanako : " Ya-yami, ada apa? " Dengan ekspresi agak takut 


Yami : " Bukan apa apa kok hanako, tadi cuma ada 3 ekor 
anjing menggonggongi ku " Dengan ekspresi tenang. 


Senpai pemimpin klub seni bela diri : " Apa kau bilang? " 
Dengan ekspresi marah 


Yami : " Heeee, ada apa senpai? Bukan kah itu benar? 
"Dengan ekspresi ngeledek 

"Oh iya, bagaimana kalau kita tanding antar seni beladiri? " 
"Heeee, ada apa senpai? Apa kau takut? " Dengan ekspresi 
ngeledek 


Senpai pemimpinnya klub seni bela diri : " Ba-baiklah " 
Dengan ekspresi agak takut. 


Yami : " Oke, kita akan membuat perwakilan 7 orang dan 
setiap 1 orang akan melawan 1 orang lain. Peraturan nya 
sederhana, kita buat garis 10m x 10m, siapa yang keluar 
duluan dari garis atau menyerah atau sudah tidak bisa 
bertarung lagi, dia akan kalah. " 


Senpai pemimpin klub seni bela diri : " Oke, kita akan 
mengadakan pertarungan seni bela diri yang boleh di 


tonton umum sabtu depan Pukul 12 siang di lapangan 
sekolah " 


Yami : " Baiklah " 
" Dan tolong urus permintaan pemakaian lapangan nya ke 
para guru ya, sen-pai " Dengan ekspresi ngeledek 


Senpai pemimpin klub seni bela diri : " Arrggh, oke! " 
Dengan ekspresi sangat marah 


Yami pun langsung masuk ke kelas dan memulai pelajaran 
seperti biasa. 


Sekian dari saya, silahkan tunggu chapter berikutnya dan 
bacalah chapter sebelumnya. Dan jangan lupa untuk 
memberikan bintang 


Latihan bertarung 
Chapter 6 


Yami : " Oke, kita akan membuat perwakilan 7 orang dan 
setiap 1 orang akan melawan 1 orang lain. Peraturan nya 
sederhana, kita buat garis 10m x 10m, siapa yang keluar 
duluan dari garis atau menyerah atau sudah tidak bisa 
bertarung lagi, dia akan kalah. " 


Senpai pemimpin klub seni bela diri : " Oke, kita akan 
mengadakan pertarungan seni bela diri yang boleh di 
tonton umum sabtu depan pukul 12 siang di lapangan 
sekolah " 


Yami : " Baiklah " 


Yami pun langsung masuk ke kelas dan memulai pelajaran 
seperti biasa. Dan di saat jam istirahat 


Ryoko : " Hei yami, kenapa kamu langsung memutuskan nya 
begitu? Kalau kalah bagaimana? " Ekspresi agak marah 


Yami : " Tenang saja, memang nya tadi ada peraturan yang 
kalah harus mengikuti kemauan yang menang?" 


Ryuoko : " Ti-tidak " 


Yami : " Kalau begitu kita hanya perlu melatih 3 orang agar 
menang di pertarungan dan 3 orang lainnya tidak perlu 
susah susah untuk menang " 

" Karena kalau ada 3 orang yang menang ditambah aku satu 
jadi 4 orang dan otomatis kita akan menang " 


Hisoka : " Ohh begitu ya, yami sangat pintar " 


Minoru : "Itu sih namanya licik " 
Yuri, ryoko, dan Ichiro : " Betul betul, itu namanya licik " 


Yami : " Kenapa jadi licik? Itu kan namanya strategi, iya kan 
hanako? " 


Hanako : " Eh, hmm, i-iya " 


Yami : " Baiklah berhenti mengobrol, nanti waktu istirahat 
nya keburu habis" 


Mereka pun makan bersama seperti biasanya. Dan pada saat 
pulang sekolah. 


Minoru : " Hei hei, yami. Apa kita tidak latihan saja?" 


Yami : " Tenang saja, karena sekarang masih hari Kamis, kita 
akan mengadakan latihan di hari sabtu " 

"Ngomong ngomong, latihan nya mau disekolah atau di 
rumahku? " 


Ichiro : " Sekolah saja " 

Hanako : "Jangan, lebih baik rumah mu saja, yami" 
Hisoka : " Aku terserah yami saja " 

Yuri dan ryoko : " Terserah " 


Yami : " Baiklah baiklah, latihan nya di sekolah saja, dan 
waktunya sehabis pulang sampai sebelum makan malam, 
bagaimana? " 

"Kalau hari sabtu dan minggu, karena belum ada yang ikut 
ekskul, lebih baik dari jam 8 pagi sampai jam 3 sore " 
"Jangan lupa membawa makan siangnya " 


Semua : " Oke " 


Mereka pun pulang ke rumah nya masing masing. Dan 
malam hari pun tiba, di rumah yami 


Yami : " Baiklah, selamat tidur " 
Saat yami berkedip mata, tiba tiba 


Orang tidak di kenal : " Bunuh mereka yang mengganggu 
kedamaian " 

"Bunuh mereka yang mengganggu kedamaian " 

"Kau harus menjadi penengah antara cahaya dan kegelapan 
"Kau harus selalu mengingat itu, hikari " 

"Kau harus selalu mengingatnya, ya..... Mi " (sudah mati ). 


Suara aneh : " Kau harus mati, teruslah diam disana, jangan 
bergerak sedikit pun " Dengan nada lemah tapi niat 
membunuh 

"Kau harus mati bocah sialan! " Dengan nada sangat keras 
dan niat membunuh. 


Yami : " Haaaaaaa! " Ekspresi sangat ketakutan. 

"Fyuuuu, ternyata hanya mimpi lagi " Ekspresi lega 

"Baiklah aku harus siap siap sekolah " Dengan ekspresi 
semangat. 


Yami pun oergi berangkat sekolah seperti biasa dan sekolah 
seperti biasa. Dan keesokan hari nya 


Yami : " Kenapa aku melihat mimpi yang sama dengan yang 
kemarin ya? " Dengan ekspresi sangat kebingungan. 

" Baiklah aku akan bersiap siap untuk pergi kesekolah 
(untuk latihan) " 


Yami pun bersiap siap untuk ke sekolah, dan saat sampai di 
sekolah. 


Ichiro : " Kau terlambat, yami bodoh " Dengan ekspresi agak 
marah 


Yami : " Maaf maaf, kemarin aku lupa menyiapkan persiapan 
untuk hari ini, hehehe " 


Hanko : " Terserah kau saja lah, yang penting ayo kita masuk 


Mereka pun masuk ke ruangan tersembunyi di sekolah dan 
memulai sesi latihan. 


Yami ; " Baiklah, untuk seminggu ini kita akan melatih 
pernafasan, dan pergerakan " 

" Di dalam ilmu seni bela diri, 3 hal yang terpenting adalah 
ketenangan, kekuatan, dan kecepatan. Percuma kalau kuat 
tapi tidak cepat, dan kalau cepat tapi tidak kuat, kalian akan 
melukai diri sendiri. Ibarat nya seperti motor. Jika motor 
yang sudah karatan dan tidak di Rawat kita pakai dengan 
Kecepatan yang sangat cepat, motor itu pasti akan langsung 
rusak. Begitu pula sebaliknya, jika motor yang dirawat 
dipakai dengan sangat perlahan, motor itu seperti tidak 
mempunyai fungsi, karena fungsi motor adalah 
mempersingkat perjalanan. Mengerti? " 


Semua : " Mengerti " 
Hanako mengangkat tangan 
Yamii : "Iya hanako? " 


Hanako : " Kalau begitu, apa guna nya melatih ketenangan? 


Yami : " Pertanyaan bagus " 
" Setiap mahkluk hidup butuh ketenangan, jika makhluk 
tidak pernah mendapatkan ketenangan, lama kelamaan 


mahkluk itu akan menjadi tidak waras " 
"Sama seperti motor, motor butuh ketenangan dalam 
perjalanan " 


Minoru mengangkat tangan 
Yani : "Iya Minoru? " 
Minoru : " Maksud dari ketenangan di perjalanan itu apa? " 


Yami : " pertanyaan bagus " 

" Maksud nya adalah jika kita sudah merawat motor sebaik 
mungkin dan sudah meningkatkan kecepatan sebaik 
mungkin, itu semua akan sia sia jika yang mengendarai nya 
itu tidak benar " 

"Sama seperti manusia, tapi manusia itu di kendarai atau 
bisa dibilang di arahkan sesuai dengan emosi. Karena itulah 
ketenangan sangat penting dalam melatih ilmu seni bela 
diri, mengerti? " 


Semua : " Mengerti " 
Yami : " Baiklah, sekarang kita mulai sesi latihan nya " 
Semua : " Baik " 


Mereka pun memulai sesi latihan untuk melawan seni bela 
diri dari senpai. Mereka belajar seperti biasanya di hari 
sekolah. Mereka terus meluangkan waktu untuk latihan 
keras mereka. Dan yami terus menerus mengalami mimpi 
yang sama seperti kemarin sampai hari sabtu pun tiba. 


Yami : " Baiklah, hari ini adalah hari yang kita tunggu untuk 
bertanding melawan mereka " 


Semua : " Iya, benar " 


Yami : " Kita buktikan bahwa kita lah yang harus di hormati " 
Semua : "Ya, benar" 
Ichiro : " Terutama kepada senpai sombong itu " 


Flashback 

( Senpai yang punya klub seni bela diri : " Hei hei hei, anak 
kelas satu, memangnya dengan tubuh itu kamu bisa 
bertarung? " Ekspresi ngeledek 

"Paling tidak, cuma disentil langsung ter pental " Dengan 
nada bicara sombong) 


Ichiro : " Kita buktikan kalau dia lah yang akan terlempar 
bila kita sentil " 


Semua : " Ya, benar " 


Yami : " Bukan kah itu agak keterlaluan " Ekspresi sungkan ( 
tidak enak karena harus menyentil senpai sampai terpental) 


Ichiro : "Jadi kau sudah di pihak meraka ya, yami " Dengan 
ekspresi sangat amat marah. 


Yami : " Bu-bukan begitu, ya sudah lah " 
"Kita akan sentil mereka sampai terpental " 


Semua : " Ya benar" 


Minoru : " Ngomong ngomong, kita tanding nya jam berapa? 


Yami :" 12 siang " 
Hanako : " Baiklah bagaimana kalau kita makan dulu " 


Ryoko : " Ide bagus, perutku sudah menjerit dari tadi nih 
(KrUUUUUk) " 


Yuri : " Itu sih wajar, karena kita semua datang ke sekolah 
jam 8 pagi dan menunggu sampai sekarang jam 10 pagi " 
"Aku saja bahkan belum sempat sarapan " 


Yami : " Tapi kita buat di mana? " 


Hanako : " Di ruangan klub kita " 

" Kemarin saat kalian semua sedang pergi untuk membeli 
makanan, aku dan Hisoka memesan kompor dan peralatan 
dapur lainnya dengan layanan jasa 1 detik sampai " 

" Dan kami langsung memesan jasa 1 detik selesai 
sempurna " 


Yami : " Baiklah kita akan makan di ruangan klub kita, dan 
yang memasak? " 


Hanako : " Tentu saja aku, Hisoka dan yuri " 
Yami : " Baiklah, ayo kita makan " 


Mereka pun ke ruangan klub, memasak dan makan bersama 
sampai jam 12 siang 


Salah satu dari 7 senpai : " Mana bocah tengik itu? Apa 
mereka takut dan tidak jadi bertanding? " 


Para senpai : " Hahahahahaha! " 


Yami : " Siapa yang kalian tertawakan, an-jing-kam-pung? " 
Dengan sangat semangat dan ekspresi ngeledek. 
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